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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan masalah ada apa dibalik Allah memilih 99% Nabi-Nabi dari kaum 
Yahudi, sedangkan kaum Yahudi adalah penentang Tuhan nomor 1 di dunia, terlebih dahulu penulis 
memohon ampun kepada Allah SWT. Disini penulis mencoba untuk membuka tabir yang menutupi 
rahasia tentang ada apa dibalik Allah memilih 99% Nabi-Nabi dari kaum Yahudi, sedangkan kaum 
Yahudi adalah penentang Tuhan nomor 1 di dunia, berdasarkan kepada struktur molekuler asam 
nukleat atau deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang ada apa dibalik Allah memilih 99%
Nabi-Nabi dari kaum Yahudi, sedangkan kaum Yahudi adalah penentang Tuhan nomor 1 di dunia, 
yaitu ayat-ayat:

”dan mereka yang beriman kepada Kitab yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang 
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya akhirat (Al Baqarah: 2: 4)

"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan 
serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa (Al Anbiyaa' : 21: 48)

”Dan Kami iringkan jejak mereka dengan Isa putera Maryam, membenarkan Kitab yang 
sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang 
didalamnya petunjuk dan dan cahaya, dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab 
Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa. (Al 
Maa'idah: 5: 46)

”Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan 
wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu 
kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163)

”Dan  kepada penduduk Mad-yan, saudara mereka Syu'aib, maka ia berkata: "Hai kaumku, 
sembahlah olehmu Allah, harapkanlah hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi 
berbuat kerusakan." (Al 'Ankabuut: 29: 36)

”Mereka membunuh unta itu, maka berkata Shaleh: "Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu 
selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan." (Huud : 11: 65)

”dan tatkala datang utusan-utusan Kami itu kepada Luth, dia merasa susah dan merasa sempit 
dadanya karena kedatangan mereka, dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat sulit (Huud: 
11: 77)

”Dan kepada kaum 'Ad saudara mereka, Huud. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. (Huud : 
11: 50)

”Dan ceritakanlah Idris di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat 
membenarkan dan seorang nabi.  (Maryam : 19: 56)



”Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu, dan 
penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-
lah kamu harus takut. (Al Baqarah : 2: 40)

"Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan di langit dan bumi 
dan agar dia termasuk orang yang yakin. (Al An'aam : 6: 75)

 
"Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi 
tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam."  (Al 
An'aam: 6: 76)

 
"Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku." Tetapi setelah bulan 
itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku termasuk orang yang sesat."  (Al An'aam: 6: 77)

"Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih 
besar." Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. (Al An'aam: 6: 78)

"Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk
patuh kepada Tuhan semesta alam". (Al Baqarah: 2: 131)

"Dan tatkala Musa datang untuk  pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 
berfirman kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah kepadaku agar aku dapat 
melihat kepada Engkau." Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi 
lihatlah ke gunung itu, maka jika ia tetap di tempatnya niscaya kamu dapat melihat-Ku." 
Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh 
dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci 
Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman." (Al A'raaf :
7: 143)

”Dan ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan 
seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad." Maka tatkala rasul itu 
datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah 
sihir yang nyata." (Ash Shaff : 61: 6)

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang ada apa dibalik Allah memilih 99% 
Nabi-Nabi dari kaum Yahudi, sedangkan kaum Yahudi adalah penentang Tuhan nomor 1 di dunia, 
penulis mempergunakan dasar deoxyribonucleic acid atau asam deoksiribonukleat atau struktur 
molekuler asam nukleat.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese Allah memilih 99% Nabi-Nabi dari kaum Yahudi, sedangkan 
kaum Yahudi adalah penentang Tuhan nomor 1 di dunia, tetapi diantara orang-orang Yahudi ada 
yang berusaha dengan sepenuh pemikiran mencari Tuhan, berdasarkan kepada Deoxyribonucleic 
acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon



dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

ADA APA DIBALIK ALLAH MEMILIH 99% NABI-NABI DI DUNIA DARI KAUM 
YAHUDI, PADAHAL KAUM YAHUDI PENENTANG ALLAH NOMOR 1 DI DUNIA 

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia yang tersembunyi 
dibalik ayat: ”...mereka yang beriman kepada Kitab yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab 
yang telah diturunkan sebelummu...(Al Baqarah: 2: 4) 

Ternyata Allah telah mendeklarkan, bahwa ”...mereka beriman kepada Kitab yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu...(Al Baqarah: 2: 4) 

Nah, kitab-kitab yang harus diimani adalah ”...Kitab Taurat...(Al Anbiyaa' : 21: 48) yang ”...Allah 
berikan kepada Musa dan Harun...(Al Anbiyaa' : 21: 48).Kitab ”...Zabur...(An Nisaa' : 4: 163) yang 
”...Allah berikan...kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163). ”...Kitab Injil...(Al Maa'idah: 5: 46) yang 
Allah berikan kepada”...Isa putera Maryam...(Al Maa'idah: 5: 46) 

Sekarang, timbul pertanyaan, 

Mengapa Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Daud, Nabi Isa adalah orang yahudi?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: ”Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu...(Al Baqarah : 2: 40) 

Nah, sekarang terbongkarlah bahwa Nabi-Nabi itu adalah orang yahudi atau yang dipanggil dengan 
panggilan ” ...Bani Israil...(Al Baqarah : 2: 40) 

Sekarang, ternyata dari mulai Nabi Idris, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim sampai Nabi Ismail adalah orang 
Yahudi ”...Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami 
telah memberikan wahyu kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163) 

Nah, rahasia apa yang ada dibalik ayat ”...dan anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163)  

Ternyata, kalau dilihat dari DNA ”...anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163) diturunkan oleh Nabi Idris, 
Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim. Ditemukan”...anak cucu...(An Nisaa' : 4: 163) dari Nabi Ibrahim yang 
berasal dari Ur, di Irak "...tidak ada jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: "Bunuhlah atau 
bakarlah dia",...(Al 'Ankabuut : 29: 24)  

Nah, kejadian ini, sekitar tahun 1500 SM, adalah ketika Nabi Ibrrahim mau dibakar disatu tempat 
yang bernama Ur yang terletak di selatan provinsi Irak Dhi Qar, 17 km dari ibu kota provinsi 



Nasiriyah. Ini adalah salah satu dari tempat kota kuno Sumeria.

Kemudian, kalau dilihat dari DNA ”...anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163) diturunkan oleh Nabi Musa
"...kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil)...(Al Qashash : 28: 7) 

Nah kejadian ini ketika Nabi Musa yang masih bayi, di Mesir, sekitar tahun 656 SM 

Sekarang, timbul pertanyaan, kapan ditemukan YDNA orang Yahudi yang dinamakan dengan 
YDNA J1 dan J2, mengapa orang Yahudi berdomisili di Irak dan Mesir?

Nah, jawabannya adalah nenek moyang yahudi yang berasal dari haplogrup J

Haplogrup J yang melahirkan J1 dan J2, yang merupakan nenek moyang orang yahudi.
(Familytreedna) Haplogrup J terbentuk 25000 tahun yang lalu, di daerah perbatasan antara Saudi 
Arabia, Jordania dan Mesir. (Familytreedna)

Orang yahudi, haplogrup J, dari perbatasan antara Saudi Arabia dan Jordania masuk ke Mesir dan 
ke Irak.

Nah sekarang terbongkar sudah, mengapa Nabi Ibrahim berasal dari Ur, di Irak dan Nabi Musa 
berasal dari Mesir ?

Karena nenek moyang orang Yahudi ini yang berasal dari perbatasan antara Saudi Arabia dan 
Jordania ber imigrasi menuju ke Mesir dan ke Irak, sekitar antara tahun 2000-1500 SM

ALLAH MEMILIH NABI-NABI DARI KAUM YAHUDI, KARENA ADA DIANTARA 
MEREKA ORANG-ORANG YANG MENCARI ALLAH DENGAN PIKIRANNYA

Nah, ketika Aazar, bapaknya Ibrahim, dan kaumnya menyembah patung dari batu dan kayu, yang 
didalamnya ada ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72), pemuda Ibrahim sebaliknya, mencari siapa yang 
meniupkan ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) kedalam tubuh manusia dan kedalam tujuh langit dan semua 
isinya.

Allah telah memperlihatkan"...kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan di langit dan bumi...(Al An'aam
: 6: 75)

Sekarang, apa itu "...tanda-tanda keagungan di langit dan bumi...(Al An'aam : 6: 75) ?

Jawabannya tersimpan dalam rahasia dibalik ayat-ayat: "...dia melihat sebuah bintang dia berkata: 
"Inilah Tuhanku"...(Al An'aam: 6: 76)"...dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku."...(Al 
An'aam: 6: 77)"...ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar."...(Al 
An'aam: 6: 78)

Nah, ternyata, Setelah dipikirkan dalam-dalam, Ibrahim mengambil kesimpulan, bahwa bintang, 
bulan dan matahari adalah bukan Tuhan, karena bintang, bulan dan matahari tidak selalu kelihatan, 
bintang dan bulan kelihatan di malam hari, sedangkan matahari tidak kelihatan, ketika pada malam 
hari.

Jadi, dengan "...tanda-tanda...di langit...(Al An'aam : 6: 75) inilah, pemudia Ibrahim mengambil 
kesimpulan, bahwa  bintang, bulan dan matahari adalah bukan Allah

Akhirnya, pemuda Ibrahim sampai kepada satu kepastian bahwa ada Allah yang menciptakan alam 



ini, yang menciptakan bintang, bulan, matahari dan manusia, yaitu ”...Tuhan semesta alam". (Al 
Baqarah: 2: 131)

Nah, ”Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk 
patuh kepada Tuhan semesta alam". (Al Baqarah: 2: 131)

Akhirnya, pemuda Ibrahim menemukan Allah, ”...Tuhan semesta alam". (Al Baqarah: 2: 131)

Sekitar tahun 656 SM, ketika Musa dilahirkan, dan ketika bayi Musa diperintahkan oleh Allah 
melalui ilham yang disampaikan kepada ibu Musa "...kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia,
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai...(Al Qashash : 28: 7) 

Ternyata, bayi Musa sampai ke istri Firaun, dan dipelihara sampai Musa menjadi seorang pemuda.

Pemuda Musa ini, keluar dari Mesir, karena membunuh seorang pemuda dari kaumnya Firaun 
"Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang manusia dari golongan 
mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. (Al Qashash: 28: 33)

Ketika pemuda Musa sebelum kembali masuk lagi ke Mesir, dipanggil oleh Allah pada waktu yang 
telah ditentukan, sebelum diangkat Nabi, pada saat pertemuan dengan Allah, Musa meminta kepada 
Allah”..."Ya Tuhanku, nampakkanlah kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau."...(Al A'raaf : 
7: 143)

Ternyata disini, Musa, belum pernah ada Nabi Nabi sebelumnya yang meminta kepada Allah untuk 
dapat melihat Allah, tetapi Musa meminta kepada Allah untuk "...dapat melihat kepada Allah...(Al 
A'raaf : 7: 143)

Nah, disinilah, Allah ingin menggambarkan tentang wujud Allah, pertama Allah mengatakan 
"...Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke gunung itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya niscaya kamu dapat melihat-Ku...(Al A'raaf : 7: 143)

Ternyata, Allah ingin memberitahukan kepada Musa, bahwa di gunung itu ada ”...roh Ku...(Shaad : 
38: 72) yaitu atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.

Tetapi, Musa tidak mengerti tentang ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yaitu didalam gunung itu Allah 
telah”...meniupkan kepada (gunung) roh Ku...(Shaad : 38: 72) , artinya didalam gunung itu ada atom 
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen. Itulah wujud Allah yang Musa ingin 
melihatNya.

Karena Musa tidak mengerti”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yang ada didalam gunung, maka Allah  
”...menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
pingsan...(Al A'raaf : 7: 143)

Nah, ketika Allah ”...menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh...(Al
A'raaf : 7: 143) datang energi Allah yang besarnya 18 262 980 kali energi yang ada di dekat gunung 
saat itu.

Karena besarnya energi Allah ini, maka ”...dijadikannya gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143)

Ketika”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) barulah”...Musa...jatuh pingsan...(Al A'raaf : 7: 
143) dan setelah ”...Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada 
Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman." (Al A'raaf : 7: 143)



Nah, disini Allah telah menggambarkan bagaimana sebenarnya bentuk wujud Allah yang berbentuk 
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yang ada didalam gunung yang berupa atom hidrogen, atom karbon, 
atom nitrogen dan atom oksigen. Kemudian wujud Allah yang berbentuk energi Allah ketika 
”...dijadikannya gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143)

Jadi, untuk melihat wujud Allah, menurut Allah adalah, pertama "...lihatlah ke gunung itu...(Al A'raaf
: 7: 143) Artinya didalam gunung itu ada ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yang dibentuk oleh atom 
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.

Kedua, wujud Allah menurut Allah, adalah dalam bentuk energi Allah ”...dijadikannya gunung itu 
hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143)

Jadi, pemuda Ibrahim sampai kepada Allah dengan melihat "...tanda-tanda keagungan di langit...(Al 
An'aam : 6: 75) seperti, bintang, bulan dan matahari. 

Pemuda Musa sampai kepada Allah ketika ”...dijadikannya gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 
143) karena adanya energi Allah yang besarnya 18 262 980 kali energi yang ada di dekat gunung 
saat itu.

KAUM YAHUDI PENENTANG ALLAH NOMOR 1 DI DUNIA

KaumYahudi, penentang Allah nomor 1 di dunia ”...Bani lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk 
kami sebuah tuhan sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan." Musa menjawab: "Sesungguh-
nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)." (Al A'raaf : 7: 138) 

Ternyata, Allah telah mendeklarkan kaum Yahudi, dibawah Nabi Musa secara terang-terangan 
menentang kepada Nabi Musa: ”...buatlah untuk kami sebuah tuhan sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan” (Al A'raaf : 7: 138)  

Inilah salah satu penentangan yang dilakukan oleh kaum Yahudi dibawah Nabi Musa. Mereka 
secara terang-terangan menolak tentang Allah yang Esa.

Begitu juga dengan pembangkangan yang dilakukan oleh kaum Nabi Ibrahim ”...kaum 
Ibrahim...mengatakan: "Bunuhlah atau bakarlah dia", lalu Allah menyelamatkannya dari api...(Al 
'Ankabuut : 29: 24) 

Jadi, secara jelas, Allah mendeklarkan bahwa, kaum Yahudi dibawah Nabi Ibrahim dan kaum 
Yahudi dibawah Nabi Musa telah secara terang-terangan melakukan penentangan kepada Nabi 
Ibrahim dan Nabi Musa dan tidak mengakui Allah yang Esa.

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersembunyi 
dibalik ayat: ”...mereka yang beriman kepada Kitab yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab 
yang telah diturunkan sebelummu...(Al Baqarah: 2: 4) 

Ternyata Allah telah mendeklarkan, bahwa ”...mereka beriman kepada Kitab yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu...(Al Baqarah: 2: 4) 

Nah, kitab-kitab yang harus diimani adalah ”...Kitab Taurat...(Al Anbiyaa' : 21: 48) yang ”...Allah 
berikan kepada Musa dan Harun...(Al Anbiyaa' : 21: 48).Kitab ”...Zabur...(An Nisaa' : 4: 163) yang 
”...Allah berikan...kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163). ”...Kitab Injil...(Al Maa'idah: 5: 46) yang 
Allah berikan kepada”...Isa putera Maryam...(Al Maa'idah: 5: 46) 



Sekarang, timbul pertanyaan, 

Mengapa Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Daud, Nabi Isa adalah orang yahudi?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: ”Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu...(Al Baqarah : 2: 40) 

Nah, sekarang terbongkarlah bahwa Nabi-Nabi itu adalah orang yahudi atau yang dipanggil dengan 
panggilan ” ...Bani Israil...(Al Baqarah : 2: 40) 

Sekarang, ternyata dari mulai Nabi Idris, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim sampai Nabi Ismail adalah orang 
Yahudi ”...Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami 
telah memberikan wahyu kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163) 

Nah, rahasia apa yang ada dibalik ayat ”...dan anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163)  

Ternyata, kalau dilihat dari DNA ”...anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163) diturunkan oleh Nabi Idris, 
Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim. Ditemukan”...anak cucu...(An Nisaa' : 4: 163) dari Nabi Ibrahim yang 
berasal dari Ur, di Irak "...tidak ada jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: "Bunuhlah atau 
bakarlah dia",...(Al 'Ankabuut : 29: 24)  

Nah, kejadian ini, sekitar tahun 1500 SM, adalah ketika Nabi Ibrrahim mau dibakar disatu tempat 
yang bernama Ur yang terletak di selatan provinsi Irak Dhi Qar, 17 km dari ibu kota provinsi 
Nasiriyah. Ini adalah salah satu dari tempat kota kuno Sumeria.

Kemudian, kalau dilihat dari DNA ”...anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163) diturunkan oleh Nabi Musa
"...kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil)...(Al Qashash : 28: 7) 

Nah kejadian ini ketika Nabi Musa yang masih bayi, di Mesir, sekitar tahun 656 SM 

Sekarang, timbul pertanyaan, kapan ditemukan YDNA orang Yahudi yang dinamakan dengan 
YDNA J1 dan J2, mengapa orang Yahudi berdomisili di Irak dan Mesir?

Nah, jawabannya adalah nenek moyang yahudi yang berasal dari haplogrup J

Haplogrup J yang melahirkan J1 dan J2, yang merupakan nenek moyang orang yahudi.
(Familytreedna) Haplogrup J terbentuk 25000 tahun yang lalu, di daerah perbatasan antara Saudi 
Arabia, Jordania dan Mesir. (Familytreedna)

Orang yahudi, haplogrup J, dari perbatasan antara Saudi Arabia dan Jordania masuk ke Mesir dan 
ke Irak.

Nah sekarang terbongkar sudah, mengapa Nabi Ibrahim berasal dari Ur, di Irak dan Nabi Musa 
berasal dari Mesir ?

Karena nenek moyang orang Yahudi ini yang berasal dari perbatasan antara Saudi Arabia dan 
Jordania ber imigrasi menuju ke Mesir dan ke Irak, sekitar antara tahun 2000-1500 SM



Nah, ketika Aazar, bapaknya Ibrahim, dan kaumnya menyembah patung dari batu dan kayu, yang 
didalamnya ada ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72), pemuda Ibrahim sebaliknya, mencari siapa yang 
meniupkan ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) kedalam tubuh manusia dan kedalam tujuh langit dan semua 
isinya.

Allah telah memperlihatkan"...kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan di langit dan bumi...(Al An'aam
: 6: 75)

Sekarang, apa itu "...tanda-tanda keagungan di langit dan bumi...(Al An'aam : 6: 75) ?

Jawabannya tersimpan dalam rahasia dibalik ayat-ayat: "...dia melihat sebuah bintang dia berkata: 
"Inilah Tuhanku"...(Al An'aam: 6: 76)"...dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku."...(Al 
An'aam: 6: 77)"...ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar."...(Al 
An'aam: 6: 78)

Nah, ternyata, Setelah dipikirkan dalam-dalam, Ibrahim mengambil kesimpulan, bahwa bintang, 
bulan dan matahari adalah bukan Tuhan, karena bintang, bulan dan matahari tidak selalu kelihatan, 
bintang dan bulan kelihatan di malam hari, sedangkan matahari tidak kelihatan, ketika pada malam 
hari.

Jadi, dengan "...tanda-tanda...di langit...(Al An'aam : 6: 75) inilah, pemudia Ibrahim mengambil 
kesimpulan, bahwa  bintang, bulan dan matahari adalah bukan Allah

Akhirnya, pemuda Ibrahim sampai kepada satu kepastian bahwa ada Allah yang menciptakan alam 
ini, yang menciptakan bintang, bulan, matahari dan manusia, yaitu ”...Tuhan semesta alam". (Al 
Baqarah: 2: 131)

Nah, ”Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk 
patuh kepada Tuhan semesta alam". (Al Baqarah: 2: 131)

Akhirnya, pemuda Ibrahim menemukan Allah, ”...Tuhan semesta alam". (Al Baqarah: 2: 131)

Sekitar tahun 656 SM, ketika Musa dilahirkan, dan ketika bayi Musa diperintahkan oleh Allah 
melalui ilham yang disampaikan kepada ibu Musa "...kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia,
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai...(Al Qashash : 28: 7) 

Ternyata, bayi Musa sampai ke istri Firaun, dan dipelihara sampai Musa menjadi seorang pemuda.

Pemuda Musa ini, keluar dari Mesir, karena membunuh seorang pemuda dari kaumnya Firaun 
"Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang manusia dari golongan 
mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. (Al Qashash: 28: 33)

Ketika pemuda Musa sebelum kembali masuk lagi ke Mesir, dipanggil oleh Allah pada waktu yang 
telah ditentukan, sebelum diangkat Nabi, pada saat pertemuan dengan Allah, Musa meminta kepada 
Allah”..."Ya Tuhanku, nampakkanlah kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau."...(Al A'raaf : 
7: 143)

Ternyata disini, Musa, belum pernah ada Nabi Nabi sebelumnya yang meminta kepada Allah untuk 
dapat melihat Allah, tetapi Musa meminta kepada Allah untuk "...dapat melihat kepada Allah...(Al 
A'raaf : 7: 143)

Nah, disinilah, Allah ingin menggambarkan tentang wujud Allah, pertama Allah mengatakan 



"...Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke gunung itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya niscaya kamu dapat melihat-Ku...(Al A'raaf : 7: 143)

Ternyata, Allah ingin memberitahukan kepada Musa, bahwa di gunung itu ada ”...roh Ku...(Shaad : 
38: 72) yaitu atom hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.

Tetapi, Musa tidak mengerti tentang ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yaitu didalam gunung itu Allah 
telah”...meniupkan kepada (gunung) roh Ku...(Shaad : 38: 72) , artinya didalam gunung itu ada atom 
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen. Itulah wujud Allah yang Musa ingin 
melihatNya.

Karena Musa tidak mengerti”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yang ada didalam gunung, maka Allah  
”...menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
pingsan...(Al A'raaf : 7: 143)

Nah, ketika Allah ”...menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh...(Al
A'raaf : 7: 143) datang energi Allah yang besarnya 18 262 980 kali energi yang ada di dekat gunung 
saat itu.

Karena besarnya energi Allah ini, maka ”...dijadikannya gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143)

Ketika”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) barulah”...Musa...jatuh pingsan...(Al A'raaf : 7: 
143) dan setelah ”...Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada 
Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman." (Al A'raaf : 7: 143)

Nah, disini Allah telah menggambarkan bagaimana sebenarnya bentuk wujud Allah yang berbentuk 
”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yang ada didalam gunung yang berupa atom hidrogen, atom karbon, 
atom nitrogen dan atom oksigen. Kemudian wujud Allah yang berbentuk energi Allah ketika 
”...dijadikannya gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143)

Jadi, untuk melihat wujud Allah, menurut Allah adalah, pertama "...lihatlah ke gunung itu...(Al A'raaf
: 7: 143) Artinya didalam gunung itu ada ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) yang dibentuk oleh atom 
hidrogen, atom karbon, atom nitrogen dan atom oksigen.

Kedua, wujud Allah menurut Allah, adalah dalam bentuk energi Allah ”...dijadikannya gunung itu 
hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143)

Jadi, pemuda Ibrahim sampai kepada Allah dengan melihat "...tanda-tanda keagungan di langit...(Al 
An'aam : 6: 75) seperti, bintang, bulan dan matahari. 

Pemuda Musa sampai kepada Allah ketika ”...dijadikannya gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 
143) karena adanya energi Allah yang besarnya 18 262 980 kali energi yang ada di dekat gunung 
saat itu.

KaumYahudi, penentang Allah nomor 1 di dunia ”...Bani lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk 
kami sebuah tuhan sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan." Musa menjawab: "Sesungguh-
nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)." (Al A'raaf : 7: 138) 

Ternyata, Allah telah mendeklarkan kaum Yahudi, dibawah Nabi Musa secara terang-terangan 
menentang kepada Nabi Musa: ”...buatlah untuk kami sebuah tuhan sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan” (Al A'raaf : 7: 138)  

Inilah salah satu penentangan yang dilakukan oleh kaum Yahudi dibawah Nabi Musa. Mereka 



secara terang-terangan menolak tentang Allah yang Esa.

Begitu juga dengan pembangkangan yang dilakukan oleh kaum Nabi Ibrahim ”...kaum 
Ibrahim...mengatakan: "Bunuhlah atau bakarlah dia", lalu Allah menyelamatkannya dari api...(Al 
'Ankabuut : 29: 24) 

Jadi, secara jelas, Allah mendeklarkan bahwa, kaum Yahudi dibawah Nabi Ibrahim dan kaum 
Yahudi dibawah Nabi Musa telah secara terang-terangan melakukan penentangan kepada Nabi 
Ibrahim dan Nabi Musa dan tidak mengakui Allah yang Esa.
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